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ABSTRAK

Transformator daya sebagai salah satu material transmisi utama yang
memiliki kebermanfaatan sangat tinggi, tentunya tidak bisa lepas dari gangguan
khususnya arus lebih. Akibat daripada itu, maka pasokan energi listrik kepada
pelanggan sangat berpotensi padam sehingga menyebabkan kerugian bagi semua
pihak. Untuk meminimalisir gangguan tersebut salah satu caranya yaitu dengan
menggunakan alat proteksi relai arus lebih. Relai arus lebih memainkan peran
penting dalam operasi perlindungan sistem penyaluran energi listrik yaitu
mendeteksi adanya arus yang menguat melebihi arus setting.

Pada penelitian ini, digunakan pemodelan menggunakan perangkat lunak
ETAP 12.6.0 sebagai media simulasi. Dengan menggunakan karakteristik
Standard Inverse, relai arus lebih yang menjadi objek yaitu sisi 150 kV, sisi 20
kV Incoming, dan sisi penyulang 20 kV.

Hasil akhir menunjukkan bahwa kalkulasi nilai arus hubung singkat di
busbar 150 kV sisi tegangan tinggi, berturut - turut dari hubung singkat 3 fasa 2
fasa dan 1 fasa adalah 1652,76 A, 1424,9 A, dan 1011,13 A, kemudian pada sisi
busbar 20 kV tegangan menengah nilai hubung singkat berturut - turut dari
hubung singkat 3 fasa 2 fasa dan 1 fasa adalah 14280,75 A, 12366,84 A , dan
8573,65 A. Selanjutnya nilai TMS proteksi relai arus lebih sisi tegangan tinggi
150 kV yaitu 0,36 s, sedangkan nilai TMS proteksi relai arus lebih sisi tegangan
menengah 20 kV incoming yaitu 0,25 s. Perihal koordinasi antar relai arus lebih
sudah sesuai dengan standar PLN UIT JBT, yaitu dengan deviasi perbedaan
waktu ≤ 500 ms. Untuk waktu koordinasi bekerja proteksi relai arus lebih sisi
feeder adalah 544 ms, kemudian sisi incoming yakni 854 ms, dan pada sisi
tegangan tinggi 150 kV yaitu 1305 ms. Maka dari itu, koordinasi setting
proteksi relai arus lebih sisi tegangan tinggi 150 kV, sisi tegangan menengah 20
kV Incoming, dan sisi 20 kV feeder apabila di komparasikan dengan standar
PLN UIT JBT, yaitu dengan deviasi perbedaan waktu ≤ 500 ms. Deviasi
perbedaan waktu tersebut, antara sisi 20 kV feeder dengan sisi tegangan
menengah 20 kV Incoming sebesar 310 ms, antara sisi tegangan menengah 20
kV Incoming 20 kV dengan sisi tegangan tinggi 150 kV sebesar 451 ms.

Kata kunci : ETAP, Koordinasi Relai Arus Lebih, PLN GI Jatibarang, Standard
Inverse
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ABSTRACT

Power transformers as one of the main transmission materials that have
very high benefits, of course cannot be separated from disturbances, especially
overcurrent. Therefore, the supply of electrical energy to customers has the
potential to be blacked out, causing losses for all parties. To minimize these
disturbances, one way is to use an overcurrent relay protection device.
Overcurrent relays play an important role in the operation of the electrical energy
distribution system protection, namely detecting currents that exceed the current
settings.

In this study, modeling was used using ETAP 12.6.0 software as a
simulation medium. By using the Standard Inverse characteristics, the overcurrent
relay that is the object is the 150 kV side, the 20 kV Incoming side, and the 20 kV
feeder side.

The final result of the calculation of the short-circuit current value on the
150 kV busbar on the high voltage side, respectively from the 3-phase 2-phase
and 1-phase short circuits are 1652,76 A, 1424,9 A, and 1011,13 A , then on the
20 kV medium voltage busbar side the short-circuit values sequentially from the
3-phase 2-phase and 1-phase short circuits are 14280,75 A , 12366,84 A , and
8573,65 A. Furthermore, the TMS value of the overcurrent relay protection on the
high voltage side of 150 kV is 0,36 s, while the TMS value of the overcurrent
relay protection on the medium voltage side of 20 kV incoming is 0,25 s.
Regarding coordination between overcurrent relays, it is in accordance with PLN
UIT JBT standards, namely with a time difference deviation of ≤ 500 ms. The
coordination time for the overcurrent relay protection on the feeder side is 544 ms,
then the incoming side is 854 ms, and on the high voltage side of 150 kV is 1305
ms. Therefore, the coordination of the overcurrent relay protection settings on the
high voltage side of 150 kV, the medium voltage side of 20 kV incoming, and the
feeder side of 20 kV when compared to the PLN UIT JBT standard, namely with a
time difference deviation of ≤ 500 ms. The deviation of the time difference,
between the 20 kV feeder side and the medium voltage side of 20 kV incoming is
310 ms, between the medium voltage side of 20 kV incoming 20 kV and the high
voltage side of 150 kV is 451 ms.

Keywords : ETAP, Over Current Relay Coordination, PLN Jatibarang Substation,
Standard Inverse,
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